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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bising didefinisikan sebagai bunyi tidak dikehendgkng merupakan
aktivitas alam atau buatan manusia. Suara yangsitkha oleh suatu sumber
bunyi bagi seseorang atau sebagian orang merupstara yang disenangi,
namun bagi beberapa orang lainnya justru dianggagas mengganggu. Bising
yang didengar sehari-hari berasal dari banyak subvdk dekat maupun jauh.

Pada tahun-tahun terakhir ini diberitakan bahwaitaekl4,7 juta
penduduk Amerika Serikat terpajan kebisingan yarepgancam pendengaran
karena pekerjaan, sedangkan 13,5 juta orang taispdadi terpajan kebisingan
pada tingkat berbahaya, seperti bising dari pesaerédting, truk, bis, mabil,
sepeda motor, alat-alat musik, pemotong rumputatiralat dapur.

Menurut Kryter (1996), tingkat kebisingan di jalesya dapat mencapai
70-80 dB, sedangkan di sekitar jalur kereta apicapai 90 dB dan di sepanjang
jalur take off pesawat dapat mencapai 110 dB.

Basirudin (2003) pada penelitiannya mendapatkanvaaierata intensitas
bising kendaraan bajaj adalah sebesar 91 dB daaissinield (2005) melaporkan
bahwa 86% sumber bising di lingkungan sekolah adaéxasal dari mobil. dapat
merepresentasikan intensias bising di jalan ragagan volume kendaraan yang

sangat padat dengan jenisnya yang beragam. Pasansukelas yang tenang dan



jauh dari jalan raya tingkat kebisingannya mencdpab0 dB; sama dengan yang
dilaporkan Jonsdotir (2002) bahwa sebagian besamgan kelas mempunyai
tingkat kebisingan 50 dB. Di bidang THT, bising fidak hanya berdampak pada
gangguan pendengaran, tetapi dapat juga berdanggkkgangguan komunikasi.
Menurut Atmosoewarno (2003), komunikasi verbal aflls merupakan sarana
informasi dan komunikasi yang paling efektif

Suara juga dapat digunakan untuk mengekspresikdmadm keadaan
emosional manusia, untuk meningkatkan kemampuaeiekitial, spiritual dan
sosial, sehingga suara guru yang tidak mengalamgggan dibutuhkan untuk
menyampaikan informasi yang jelas kepada murid-smya. Sekolah harusnya
masuk ke Zona B berdasarkan Peraturan Menteri lKé&seh Rl No.
718/MEN.KES/PER/X1/1987 tentang kebisingan yang hbbungan dengan
kesehatan. Persyaratan untuk zona B ditetapkars@aed dB (maksimum yang
dianjurkan) sampai 55 dB (maksimum yang diperbaehkSayangnya, distribusi
lokasi SMA cukup tersebar, mulai dari daerah pe&otsampai pedesaan, dari
pinggir jalan raya sampai ke tengah perumahan,drablksekitar jalur kereta api
dan jalur take off pesawat terbang. Akibat kepadatalume kendaraan di
perkotaan dan pinggir jalan raya yang lebih padaardlingkan di pedesaan dan
di perkampungan, dapat diasumsikan bahwa tingkbisikeannya juga lebih
tinggi. Menurut Gabriel (1990) tingkat kebisingaten pada umumnya adalah 60
dB sampai 80 dB dengan rata-rata 70 dB.

SMAN 6 Bandung terletak di jalan Pasir Kaliki yantgerupakan jalan

dengan jalur utama. Arus kendaraan di Jalan Paaikikini termasuk kategori



padat selain karena merupakan jalan utama juga&dreggkungannya merupakan
salah satu lingkungan perekonomian Bandung. Kaaeuglalu lintas yang cukup
padat maka berdampak pada kebisingan lalu lintag yakup tinggi. Karena
letak bangunan SMAN 6 Bandung ini terletak tepapidiggir jalan raya maka
kebisingan lalu lintas ini berpengaruh pada prdssajar-mengajar di SMAN 6
Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetg@eubedaan konsentrasi belajar

siswa SMAN 6 Bandung berdasarkan kebisingan aludifdas.

B. Identifikas Masalah

Identifikasi masalah perlu ditetapkan terlebih dahuntuk memperjelas
kemungkinan permasalahan yang ditimbul dari pearlini.

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih masaiahdalah sebagai
berikut:

1. Lokasi bangunan SMAN 6 Bandung yang terletak diggin jalan raya
mengakibatkan tingginya tingkat kebisingan yandiatkan arus lalu lintas
jalan raya pada lingkungan SMAN 6 Bandung.

2. Kenyamanan pada saat aktivitas belajar dapat ntekeip suatu konsentrasi
belajar berdasarkan tingkat kebisingan suatu ruanga

3. Kebisingan merupakan salah satu faktor lingkungangymempengaruhi

konsentrasi belajar



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1.

Berapa besar tingkat kebisingan ruang kelas SMAtdung akibat arus
lalu lintas

Bagaimana gambaran tingkat konsentrasi belajar asidiv SMAN 6
Bandung

Bagaimana perbedaan tingkat konsentrasi belajavasidi SMAN 6

Bandung berdasarkan tingkat kebisingan ruang kelas.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yaitu :

1.

Mengetahui tingkat kebisingan ruang kelas SMAN @dimg akibat arus
lalu lintas
Mengetahui gambaran tingkat konsentrasi belajawasisi SMAN 6
Bandung
Mengetahui perbedaan konsentrasi belajar siswaMi\Ns 6 Bandung

berdasarkan tingkat kebisingan ruang kelas

E. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi SMAN 6 Bandung hasil penelitian ini diharapldapat memberikan

rekomendasi dalam upaya menanggulangi masalah irkgdois untuk



meningkatkan proses belajar, sehingga dapat mesjaaiu bekal/alat
dalam meningkatkan kualitas lulusan SMAN 6 Bandung.

2. Bagi penulis penelitian ini dapat memberikan wawagang lebih luas
mengenai teori konsentrasi belajar dan kebisingatusuangan.

3. Bagi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesipadenenjadi bahan

acuan pada penulisan penelitian selanjutnya.

E. Penjelasan Judul

Penjelasan istilah dalam judul diperlukan guna rhemari kesalahan
penafsiran beberapa istilah dalam judul penelitidstilah-istilah  yang
memungkinkan salah tafsir, perlu ditegaskan basaashya.

1. Kebisingan adalah sebagai suara yang tidak diinginkan dari usaha atau
kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dagamimbulkan gangguan
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan (M&rggara lingkungan
hidup dalam keputusan menteri LH, 1996)

2. Lalu lintas adalah gerak kendaraan bermotor, kendaraan tidakober,
pejalan kaki dan hewan di jalan yang merupakanhsaktu cabang dari
transportasi yang menyangkut operasi dari jalakipedia bahasa Indonesia,
ensiklopedia bebas, 2006)

3. Konsentrasi adalah kemampuan seseorang untuk memperhatikarfakias
pada suatu hal (Pricilla, 2006).

4. Belgjar adalah untuk mengamati, membaca, meniru, meneaigirssesuatu,

mendengarkan, mengikuti arahan ” (Harold Spears ).



Dari penjelasan istilah diatas maka pada penelitimmencakup pada
kebisingan yang timbul dari akibat arus lalu linjakan raya yang terdapat di
depan bangunan SMAN 6 Bandung dan pengaruhnya degshgerbedaan

konsentrasi belajar siswa SMAN 6 Bandung.



